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baginya jalan menuju surga (HR. Bukhari dan Muslim).
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Dengan nama ALLAH Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang
in the Name of Allah, the Most Beneficent, the Most Merciful

Assalamu’alaikum warahmatullohi wabararakatuh... .....

Alhamdulillahi robbil ‘alamin, puji syukur kehadirat allah Subhanahu wa Ta’ala

(SWT), yang senantiasa melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis

dapat menyelesaikan Skripsi ini.yang berjudul Pengaruh Pemberian Pupuk

Organik Cair (POC) Kotoran Kambing Terhadap Pertumbuhan dan Hasil

Tanaman Bawang Merah (Allium cepa).

Skripsi ini di susun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Biologi Universitas
Muhammadiyah Bengkulu.
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bimbingan dari berbagai pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung. Oleh
karnanya pada kesempatan ini penulis menghanturkan ucapan terimakasih kepada
semua pihak yang telah membantu penyusunan Tesis ini, antara lain :

1. Bapak Dr. Susiyanto, M.Si Selaku Rektor Universitas Muhammadiyah
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Pendidikan S1 di Program Studi Pendidikan Biologi Universitas
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2. Bapak Drs. Santoso, M.Si. selaku Dekan Fakultas Keguruan dan Iimu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Bengkulu yang telah membimbing
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3. Bapak Drs. Santoso, M.Si selaku Pembimbing | yang telah bersedia
meluangkan waktu untuk membimbing serta memberikan masukan, Arahan dan
Saran dalam perbaikan Skripsi ini.

4. Bapak Pariyanto, M.Pd selaku Pembimbing Il yang telah bersedia meluangkan
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penulis sehingga Skripsi ini dapat terselesaikan.
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5. Semua Dosen Program Studi Pendidikan Biologi dan staf TU, Pustakawan/I, di
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memberikan Ilmu dan arahan serta membantu selama masa perkuliahan dan
penyelesaian Skripsi ini.

6. Seluruh Pihak lainnya yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu, namun
memiliki kontribusi yang penting bagi kelancaran penyusunan Skripsi ini.

Harapan penulis semogga Skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak
yang membutuhkan. Semogga allah selalu memberi Rahmat dan Keridhoannya
bagi kita semua sehingga kita selalu bersyukur atas nikmat-Nya, dan selalu
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menuangkannya menjadi ilmu yang sebenarnya.
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ABSTRAK

Sutinah Dwi Ningsih, 2025. “Pengaruh Pupuk Organik Cair (POC) dari Kotoran
Kambing terhadap Pertumbuhan dan Hasil
Tanaman Bawang Merah (Allium cepa)”. Skripsi,
Program  Studi Pendidikan Biologi FKIP
Universitas Muhammadiyah Bengkulu.
Pembimbing Drs. Santoso, M.Si. Pariyanto, M.Pd.

Penelitian ini bertujian untuk mengetahui pengaruh pupuk organik cair (POC)
kotoran kambing terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium
cepa) . Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan Rancangan
Acak Lengkap (RAL), terdiri dari 5 perlakuan dan 3 kali ulangan dengan P1 0%
sebagai kontrol, P2 10%, P3 20%, P4 30%, P5 40%. Parameter yang diukur yaitu
tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah umbi, diameter umbi, berat basah umbi, berat
kering umbi. Data hasil penelitian di analisis menggunakan Analisis of Variance
(ANOVA) dan dilanjutkan dengan Uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT),
SPSS yang digunakan adalah versi 26. Dari penelitian yang telah dilakukan dapat
di buktikan bahwa pemberian pupuk organik cair (POC) kotoran kambing dengan
konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, berpengaruh terhadap tinggi tanaman dengan
nilai rata-rata tertinggi pada konsentrasi 10% dan 30% yaitu 37.8, jumlah daun
dengan nilai rata-rata tertinggi pada konsentrasi 40% yaitu 24.0, jumlah umbi
dengan nilai rata-rata tertingi pada konsentrasi 40% vyaitu 8.3, diameter umbi
dengan nilai rata-rata tertinggi pada konsentrasi 20% yaitu 22.70, berat basah umbi
dengan nilai rata-rata tertinggi pada konsentrasi 40% yaitu 20.3, berat kering umbi
dengan nilai rata-rata tertinggi pada konsentrasi 20% yaitu 21.7.

Kata kunci: Bawang merah (Allium cepa), Pupuk Organik Cair, Kotoran Kambing

ABSTRACT
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Sutinah Dwi Ningsih, 2025. “The Effect of Liquid Organic Fertilizer (LOF) frem
Goat Manure on the Growth and Yield of Shallot
Plants (Allum cepo) Thesis”, Biology Education
Study Program Faculty of Teacher Training and
Education,  Muhammadiyah  University  of
Bengkulu, Supervisors: Drs. Santoso, M.Si.
Pariyanto, M.Pd.

This study aims to determine the effect of liquid organic fertilizer (LOF) made from
goat manure on the growth and yield of shallot plants (Allium cepa). This research
used a quantitative method with a Completely Randomized Design (CRD),
consisting of five treatments and three replications: P1 (0%) as the control, P2
(10%), P3 (20%), P4 (30%), and P5 (40%). The parameters measured were plant
height, number of leaves, number of bulbs, bulb diameter, fresh bulb weight, and
dry bulb weight. Data were analyzed using Analysis of Variance (ANOVA)
followed by Duncan's Multiple Range Test (DMRT), with SPSS version 26. The
results showed that the application of liquid organic fertilizer from goat manure at
concentrations of 10%, 20%, 30%, and 40% had a significant effect on plant
growth. The highest average plant height was found at 10% and 30% concentrations
(37.8 cm); the highest average number of leaves at 40% (24.0); the highest average
number of bulbs at 40% (8.3); the highest average bulb diameter at 20% (22.70
mm); the highest average fresh bulb weight at 40% (20.3 g); and the highest average
dry bulb weight at 20% (21.7 g).

Keywords: Shallots (Allium cepa), Liquid Organic Fertilizer, Goat Manure.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia termasuk negara berkembang dengan jumlah penduduk yang terus
meningkat setiap tahun. Pertambahan jumlah penduduk yang cukup cepat ini turut
mendorong meningkatnya berbagai kebutuhan, salah satunya adalah bawang
merah. Kebutuhan akan bawang merah sebagai bahan dasar dalam memasak terus
mengalami peningkatan yang cukup besar dari tahun ke tahun. Kenaikan yang
signifikan ini menjadikan bawang merah sebagai komoditas yang selalu dicari oleh
masyarakat setiap tahunnya. Permintaan terhadap bawang merah akan terus
bertambah seiring dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat akibat
pertumbuhan jumlah penduduk (Sepriyaningsih et al., 2019).

Berdasarkan data yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik (BPS), produksi
bawang merah di Indonesia pada tahun 2021 mencapai angka 2 juta ton,
menunjukkan peningkatan sebesar 10,42% dibandingkan tahun sebelumnya yang
hanya mencapai 1,82 juta ton. Tren kenaikan produksi ini telah berlangsung secara
konsisten sejak tahun 2017, saat total produksi tercatat sebesar 1,47 juta ton. Secara
rata-rata, produksi bawang merah mengalami pertumbuhan tahunan sebesar 8%.
Pada tahun 2021, volume produksi tertinggi terjadi pada bulan Agustus, yakni
sebesar 218,74 ribu ton, dengan total luas panen mencapai 18,07 ribu hektare.
Sebaliknya, produksi terendah tercatat pada bulan Februari, sebesar 126,7 ribu ton.
Berdasarkan kontribusi wilayah, Jawa Tengah merupakan provinsi dengan produksi
bawang merah tertinggi, yakni sebesar 564,26 ribu ton atau 28,15% dari total
produksi nasional, dengan luas panen sebesar 55,98 ribu hektare. Jawa Timur
menempati posisi kedua dengan produksi sebesar 500,99 ribu ton (24,99%) dan luas
panen 53,67 ribu hektare, sedangkan Nusa Tenggara Barat memberikan kontribusi
sebesar 11,11% dengan volume produksi mencapai 222,62 ribu ton dan luas panen
sebesar 20,31 ribu hektar (Dihni, 2022).

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS, 2021), produktivitas bawang

merah di Provinsi Bengkulu mencapai 49,85 Kwintal/Ha. Angka tersebut



menunjukkan bahwa tingkat produksi di wilayah ini masih tergolong rendah jika
dibandingkan dengan rata-rata nasional yang berkisar antara 2,5 hingga 3 Ton/Ha.
Rendahnya produksi tersebut belum mampu memenuhi kebutuhan lokal, baik untuk
konsumsi pangan maupun keperluan non-pangan lainnya. Oleh sebab itu, Provinsi
Bengkulu masih harus mengandalkan pasokan bawang merah dari wilayah lain,
seperti Jawa, Lampung, dan Padang.

Bawang merah merupakan salah satu komoditas hortikultura yang memiliki
peranan penting bagi masyarakat, baik dari segi nilai ekonomi yang tinggi maupun
kandungan gizinya. Selain dimanfaatkan sebagai bahan dasar dalam bumbu
masakan, bawang merah juga diketahui memiliki manfaat kesehatan, antara lain
berpotensi sebagai agen antiinflamasi, antioksidan, dan antiseptik (Indriani, 2022).
Menurut Fatirahma & Kastono (2020), Bawang merah memiliki kandungan gizi
yang tinggi sehingga dapat dimanfaatkan untuk membantu pengobatan berbagai
jenis penyakit. Dalam setiap 100 gram bawang merah terkandung 39 kalori, 1,5
gram protein, 0,3 gram karbohidrat, 1,2 gram lemak, 36 miligram kalsium, 40
miligram fosfor, 0,8 miligram zat besi, serta 2 gram vitamin C.

Bawang merah merupakan komoditas yang memiliki peran penting sebagai
sumber pendapatan dan penyedia lapangan kerja, serta memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah. Tingginya nilai
ekonomi dari komoditas ini menyebabkan kegiatan budidaya bawang merah telah
meluas hampir ke seluruh provinsi di Indonesia. Meskipun antusiasme petani
terhadap budidaya bawang merah cukup tinggi, dalam praktiknya masih
dihadapkan pada berbagai permasalahan, baik yang bersifat teknis
maupun ekonomis (Basri, 2021).

Berdasarkan temuan (Khair et al., 2023), pemberian pupuk NPK memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan berat basah umbi per plot pada
tanaman bawang merah. Pengaruh tersebut terutama disebabkan oleh unsur fosfor
(P) yang terkandung dalam pupuk NPK yang berkontribusi dalam meningkatkan
pertumbuhan umbi. Pada perlakuan N3 dengan dosis 15 gram per tanaman, tercatat

peningkatan berat basah umbi per plot mencapai 74,95 gram.



Penggunaan pupuk menjadi salah satu faktor yang memengaruhi pertumbuhan
dan perkembangan tanaman bawang merah. Pemberian pupuk memiliki peran
penting karena kandungan unsur hara di dalam tanah sering kali tidak mencukupi
kebutuhan tanaman. Rendahnya kadar hara dalam tanah dapat menghambat
pertumbuhan bawang merah secara signifikan. Oleh karena itu, untuk memperoleh
hasil produksi yang optimal, diperlukan penambahan unsur hara yang sesuai dengan
kebutuhan tanaman. Dalam praktik budidaya bawang merah, petani umumnya
mengandalkan pupuk kimia untuk mencukupi kebutuhan hara tanaman dan tanah.
Namun demikian, penggunaan pupuk kimia secara berkelanjutan dapat
menurunkan kandungan bahan organik tanah, merusak struktur tanah, serta
menyebabkan pencemaran lingkungan. Jika kondisi ini terus berlangsung, maka
akan berdampak negatif terhadap kualitas tanah maupun kesehatan lingkungan
secara keseluruhan (Adar, 2017).

Hal ini juga di dukung berdasarkan hasil wawancara petani di desa Bandar Jaya,
menunjukkan bahwa petani masih menggunakan pupuk kimia (NPK) sebagai
pupuk utama dalam penanaman bawang merah. Sebagian besar petani mengaku
belum begitu memahami proses pembuatannya dan belum pernah
mempraktikkannya sebelumnya. Kurangnya pengetahuan ini, ditambah dengan
kebiasaan hanya menggunakan kotoran kambing sebagai pupuk pendamping,
menunjukkan adanya celah dalam pemanfaatan sumber daya lokal yang berpotensi
meningkatkan produktivitas pertanian secara berkelanjutan. Kotoran kambing yang
melimpah, seharusnya dapat diolah menjadi POC yang ramah lingkungan
dan mudah didapatkan serta ekonomis.

Selain itu penyebab yang lainnya adalah, Menurut (Apriyani et al., 2021),
Ketidakpastian dalam proses produksi mengakibatkan pasokan bawang merah di
pasar mengalami (Fluktuasi) yang pada akhirnya menyebabkan terjadinya
perubahan harga secara drastis, baik kenaikan maupun penurunan. Secara umum,
harga komoditas pertanian bersifat fluktuatif disebabkan oleh beberapa faktor,
antara lain: (1) aspek biologis dalam sistem pertanian, seperti serangan organisme
pengganggu tanaman, penyakit, serta variabilitas iklim; (2) adanya jeda waktu

(Time lag) antara pengambilan keputusan dan hasil yang diperoleh dari penggunaan



input dan output; (3) kondisi pasar, khususnya yang berkaitan dengan struktur
pasar; serta (4) pengaruh lembaga atau institusi, seperti peran Badan Urusan
Logistik (Bulog) dan komitmen dalam perdagangan. Selain itu, fluktuasi harga
komoditas pertanian juga bersifat musiman, yang disebabkan oleh faktor iklim dan
cuaca (variasi musiman), serta ketidaksamaan waktu tanam dan waktu panen yang
umumnya memiliki selisih waktu sekitar tiga bulan atau lebih. Setiap wilayah
memiliki keterbatasan dalam memenuhi seluruh kebutuhannya sendiri, sehingga
memerlukan dukungan dari wilayah lain. Hal ini menunjukkan adanya hubungan
saling ketergantungan antardaerah dalam pemenuhan kebutuhan barang dan jasa.

Untuk mengatasi masalah tersebut, Upaya untuk meningkatkan produksi
bawang merah dapat dilakukan melalui penerapan varietas unggul dan penggunaan
benih yang bermutu tinggi. Penggunaan varietas unggul serta benih berkualitas
berperan penting dalam mengoptimalkan hasil produksi sesuai dengan potensi
genetik tanaman. Keberhasilan produksi bawang merah sangat ditentukan oleh
pemilihan varietas yang mampu beradaptasi secara optimal terhadap kondisi
lingkungan yang beragam (Sigerongan et al., 2023).

Metode lainnya yang dapat digunakan untuk meningkatkan produktivitas
bawang merah adalah, Petani disarankan untuk mengurangi penggunaan pupuk
anorganik dengan beralih pada pemanfaatan pupuk organik. Hal ini dikarenakan
bahan organik memiliki peran sebagai penyeimbang yang mampu menyerap
sebagian unsur hara, sehingga kelebihan senyawa tertentu tidak memberikan efek
merugikan terhadap pertumbuhan tanaman (Yartiwi & Siagian, 2014).

Dalam rangka memenuhi permintaan bawang merah yang terus mengalami
peningkatan, diperlukan inovasi dalam teknologi budidaya yang dapat mendorong
peningkatan produksi, salah satunya melalui pendekatan pertanian organik. Sistem
pertanian organik terbukti mampu meningkatkan produktivitas tanaman bawang
merah. Oleh karena itu, penggunaan pupuk organik cair menjadi salah satu
alternatif yang dapat diterapkan guna meningkatkan produktivitas tanaman bawang
merah (Rahayu et al., 2016).

Pupuk organik memberikan pengaruh positif terhadap sifat fisik tanah, antara

lain dengan memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kapasitas retensi air,



memperbaiki aerasi, serta merangsang perkembangan sistem perakaran tanaman.
Dari segi sifat kimia tanah, pupuk organik berperan dalam meningkatkan
ketersediaan unsur hara, baik makro maupun mikro. Sementara itu, terhadap sifat
biologi tanah, pupuk organik turut meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah,
karena berfungsi sebagai sumber nutrisi bagi mikroorganisme tersebut. Oleh karena
itu, penggunaan pupuk organik memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Kantikowati et al., 2023).

Pupuk organik cair merupakan hasil ekstraksi dari proses dekomposisi bahan-
bahan organik. Bahan organik tersebut dapat berasal dari sisa-sisa tanaman, kotoran
hewan, maupun limbah manusia yang mengandung lebih dari satu jenis unsur hara.
Proses ekstraksi terhadap bahan organik ini memungkinkan pengambilan seluruh
nutrien yang terkandung di dalamnya. Selain itu, proses ini juga secara bersamaan
menyerap berbagai mikroorganisme seperti bakteri, jamur (fungi), protozoa, dan
nematoda. Pupuk organik cair mengandung unsur kalium yang memiliki peran
penting dalam berbagai proses metabolisme tanaman, termasuk dalam sintesis asam
amino dan protein dari ion ammonium, serta membantu mempertahankan tekanan
turgor sel. Tekanan turgor yang terjaga dengan baik akan mendukung kelancaran
proses metabolisme dan memastikan kelangsungan proses pemanjangan sel
(Ratnasari, 2024).

Kotoran ternak dapat dimanfaatkan sebagai pupuk kandang karena
mengandung unsur hara esensial seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K)
yang berperan penting dalam menunjang pertumbuhan tanaman serta meningkatkan
kesuburan tanah. Salah satu jenis kotoran ternak yang potensial digunakan sebagai
bahan baku pupuk kandang adalah kotoran kambing (Trivana & Pradhana, 2017).

Selain itu, kandungan unsur nitrogen (N) dan kalium (K) dalam kotoran
kambing diketahui dua kali lebih tinggi dibandingkan dengan yang terdapat pada
kotoran sapi. Kotoran kambing mengandung nitrogen sebesar 2,43% dan kalium
sebesar 1,35%, sedangkan kotoran sapi hanya mengandung 2,04% N dan 0,82% K.
Pupuk yang berasal dari kotoran kambing juga memiliki keunggulan dalam
menurunkan kerapatan isi tanah serta meningkatkan kandungan karbon (C) organik.

Kondisi ini berkontribusi terhadap perbaikan struktur tanah, yang pada gilirannya



memfasilitasi perkembangan akar tanaman, mempercepat pertumbuhan tanaman,
serta mendukung proses peningkatan jumlah daun secara optimal (Faradilla, 2024).

Pupuk kandang kambing memiliki rasio C/N sekitar 20-25, yang
memungkinkan proses dekomposisi berlangsung secara optimal, sehingga unsur
hara yang terkandung di dalamnya dapat tersedia bagi tanaman. Selain berfungsi
sebagai sumber unsur hara, pupuk kandang juga memiliki kapasitas daya ikat ion
yang tinggi, yang berperan dalam meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk
anorganik. Hal ini dilakukan dengan mengurangi kehilangan unsur hara akibat
penguapan atau pencucian oleh air irigasi maupun air hujan. Oleh karena itu,
pemanfaatan pupuk kandang kambing diharapkan dapat menurunkan
ketergantungan terhadap penggunaan pupuk anorganik secara berlebihan (Peni et
al., 2023).

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, terlihat potensi sumber daya
alam berupa kotoran kambing yang melimpah di desa Bandar Jaya ini belum
termanfaatkan secara optimal. Kurangnya pemahaman masyarakat tentang
pengolahan kotoran kambing menjadi pupuk organik cair menyebabkan sumber
daya berharga ini terbuang sia-sia. Observasi menunjukkan minimnya pengetahuan
dan kesadaran akan manfaat pupuk organik cair dari kotoran kambing sebagai
pupuk alami yang ramah lingkungan dan berpotensi meningkatkan produktivitas
pertanian. Hal ini menjadi kendala utama, dimana kotoran kambing yang
seharusnya dapat diolah menjadi pupuk justru menjadi limbah yang mencemari
lingkungan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sularmi et al., 2023), aplikasi
pupuk kandang dari kotoran kambing dengan dosis 25 Ton/Ha memberikan
pengaruh nyata terhadap peningkatan jumlah daun pada tanaman bawang merah.
Penggunaan pupuk kandang jenis ini terbukti menghasilkan jumlah daun terbanyak
dibandingkan dengan perlakuan lainnya, sehingga menunjukkan efektivitasnya
dalam mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman bawang merah.

Proses pembuatan pupuk organik cair juga memerlukan peran mikroorganisme,
salah satunya adalah EM4. EM4 merupakan sekumpulan mikroorganisme yang

dapat dimanfaatkan sebagai inokulan untuk meningkatkan keberagaman mikroba



dalam tanah. Tingkat kematangan pupuk organik cair umumnya ditunjukkan oleh
rasio C/N yang berada dalam kisaran 15-25. Oleh karena itu, pupuk organik cair
perlu melalui proses pengomposan terlebih dahulu sebelum diaplikasikan ke
tanaman. Pengomposan bertujuan untuk menurunkan rasio C/N bahan organik
hingga mendekati rasio C/N tanah, yang umumnya berada pada angka lebih dari 20
(Rizkia, 2021).

Berdasarkan uraian di atas, sehingga dirasa perlu dilakukan penelitian mengenai
Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair (POC) Kotoran Kambing Terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang Merah (Allium cepa).

B. Rumusan Masalah
Bagaimanakah Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair (POC) Kotoran
Kambing Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang Merah (Allium

cepa)?

C. Tujuan
Untuk Mengetahui Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair (POC) Kotoran
Kambing Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang Merah (Allium

cepa).

D. Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi tentang
Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair (POC) Kotoran Kambing Terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang Merah (Allium cepa), serta menjadi

rujukan untuk penelitian selanjutnya.



